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ABSTRAK

PENGARUH JENIS KAPANG (Aspergillus niger dan Aspergillus oryzae)
DAN VARIETAS DAUN SINGKONG TERHADAP LEMAK KASAR DAN
PROTEIN KASAR DAUN SINGKONG TERFERMENTASI

Oleh

ANANTASYIFA PRILLY ANTONI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fermentasi 3 varietas daun
singkong menggunakan Aspergillus niger dan Aspergillus oryzae terhadap kadar
lemak kasar dan protein kasar. Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2024--
Desember 2024 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 2x3 yang menghasilkan 6 faktorial
dengan 3 kali ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu AIB1 (Aspergillus niger 30
gram + daun singkong Garuda 3 kg), AIB2 (Aspergillus niger 30 gram + daun
singkong Karet 3 kg), AIB3 (Aspergillus niger 30 gram + daun singkong Thailand
3 kg), A2B1 (Aspergillus oryzae 30 gram + daun singkong Garuda 3 kg), A2B2
(Aspergillus oryzae 30 gram + daun singkong Karet 3 kg), A2B3 (Aspergillus
oryzae 30 gram + daun singkong Thailand 3 kg). Variabel yang diamati pada
penelitian ini meliputi lemak kasar dan protein kasar dari 3 varietas daun singkong
terfermentasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam dengan
taraf nyata 5% dan dilanjutkan uji berganda Duncan’s. Perlakuan A1B1, A1B2,
Al1B3, A2B1, A2B2, dan A2B3 berturut-turut menghasilkan nilai lemak kasar
sebesar 8,22%, 12,01%, 15,95%, 10,79%, 13,39%, dan 5,32%. Sementara itu, untuk
protein kasar, perlakuan yang sama menunjukkan hasil 27,58%, 25,43%, 24,05%,
26,85%, 25,10%, dan 20,50%. Data yang diperoleh dianalisis dengan Analysis of
Variance (ANOVA) dan dibuat histogram untuk dianalisis secara deskriptif.
Pengaruh jenis kapang (Aspergillus niger dan Aspergillus oryzae) dan varietas daun
singkong tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap penurunan kadar lemak kasar
dan peningkatan kadar protein kasar daun singkong terfermentasi.

Kata Kunci: Aspergillus niger, Aspergillus oryzae, Fermentasi, Daun Singkong,
Lemak Kasar, Protein Kasar.



ABSTRACT

THE EFFECT OF MOLD TYPES (Aspergillus niger and Aspergillus oryzae)
AND CASSAVA LEAF VARIETIES ON CRUDE FAT AND CRUDE
PROTEIN OF FERMENTED CASSAVA LEAVES

By
ANANTASYIFA PRILLY ANTONI

This study aims to determine the effect of fermentation of 3 varieties of cassava
leaves using Aspergillus niger and Aspergillus oryzae on crude fat and crude protein
levels. This study was conducted in October 2024--December 2024 at the Animal
Nutrition and Feed Laboratory, Department of Animal Husbandry, Faculty of
Agriculture, University of Lampung. The experiment used a Completely
Randomized Design (CRD) with a 2x3 factorial pattern which produced 6 factorials
with 3 replications. The treatments given were AIB1 (Aspergillus niger 30 grams +
Garuda cassava leaves 3 kg), AIB2 (Aspergillus niger 30 grams + Karet cassava
leaves 3 kg), AIB3 (Aspergillus niger 30 grams + Thai cassava leaves 3 kg), A2B1
(Aspergillus oryzae 30 grams + Garuda cassava leaves 3 kg), A2B2 (Aspergillus
oryzae 30 grams + Karet cassava leaves 3 kg), A2B3 (Aspergillus oryzae 30 grams
+ Thai cassava leaves 3 kg). The variables observed in this study included crude fat
and crude protein from 3 varieties of fermented cassava leaves. The data obtained
were analyzed using analysis of variance with a significance level of 5% and
continued with Duncan's multiple test. Treatments A1B1, A1B2, A1B3, A2B1,
A2B2, and A2B3 respectively produced crude fat values of 8.22%, 12.01%,
15.95%, 10.79%, 13.39%, and 5.32%. Meanwhile, for crude protein, the same
treatment showed results of 27.58%, 25.43%, 24.05%, 26.85%, 25.10%, and
20.50%. The data obtained were analyzed by Analysis of Variance (ANOVA) and
histograms were made for descriptive analysis. The effect of mold types
(Aspergillus niger and Aspergillus oryzae) and cassava leaf varieties did not have
a significant effect (P>0.05) on reducing crude fat levels and increasing crude
protein levels of fermented cassava leaves.

Keywords: Aspergillus niger, Aspergillus oryzae, Fermentation, Cassava Leaves,
Crude Fat, Crude Protein.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Singkong (Manihot esculenta Crantz) menjadi salah satu tanaman yang memiliki
peranan penting dalam ketahanan pangan di banyak negara tropis dan subtropis,
termasuk di Indonesia. Tumbuhan ini dikenal karena umbinya yang kaya akan
karbohidrat, namun sering kali potensi dari bagian lainnya, seperti daunnya, masih
kurang dimanfaatkan secara optimal. Daun singkong memiliki potensi besar
sebagai pakan ternak karena kandungan gizinya yang bermanfaat, seperti lemak
kasar, protein kasar, dan nutrisi lainnya. Dalam latar belakang ini, Kita akan
menjelajahi aspek-aspek penting terkait singkong dan daun singkong sebagai
pakan ternak, termasuk potensi nutrisi, tantangan dalam pengembangannya, serta
upaya-upaya peningkatan pemanfaatannya melalui berbagai penelitian ilmiah.

Singkong dikenal karena umbinya yang kaya akan karbohidrat, khususnya pati.
Pati singkong merupakan salah satu sumber energi utama bagi banyak populasi di
negara-negara tropis dan subtropis, yang mengandung sekitar 70--80% amilosa
dan 20--30% amilopektin (EI-Sharkawy, 2006). Umbi singkong juga mengandung
sejumlah kecil protein dan lemak, meskipun tidak sebanyak yang terdapat pada

biji-bijian utama seperti gandum atau jagung.

Pemanfaatan singkong sebagai pangan manusia telah menjadi fokus utama,
terutama dalam konteks keamanan pangan dan ketahanan pangan. Umbi singkong
dapat dimanfaatkan dalam berbagai bentuk, baik sebagai bahan makanan langsung
maupun bahan baku industri, seperti pembuatan tepung tapioka, alkohol, dan

bahan perekat.



Selain umbinya, daun singkong juga memiliki potensi besar sebagai pakan ternak.
Daun singkong mengandung sejumlah nutrisi yang penting bagi hewan ternak,
termasuk lemak kasar, protein kasar, vitamin, dan mineral (Babatunde dan
Dembele, 2009). Kandungan protein kasar daun singkong berkisar antara 16--
24%, tergantung pada kondisi pertumbuhan dan varietas tanaman (Babatunde dan
Dembele, 2009). Kandungan lemak kasar juga merupakan komponen penting
dalam pakan ternak yang berfungsi sebagai sumber energi. Namun, pengaruhnya
terhadap pencernaan hewan ternak sangat bergantung pada berbagai faktor,

termasuk jenis lemak, komposisi pakan, dan spesies ternak.

Meskipun potensinya yang besar sebagai sumber pakan ternak, ada sejumlah
tantangan yang perlu diatasi dalam pemanfaatan daun singkong, salah satu
tantangan utama dalam penggunaan daun singkong sebagai pakan ternak adalah
kandungan sianida hidrogen (HCN) yang tinggi pada daun segar. Singkong
mengandung senyawa sianogenik dalam bentuk glikosida yang disebut linamarin.
Ketika daun singkong dihancurkan atau dicerna oleh hewan, enzim dalam sistem
pencernaan hewan akan memecah linamarin menjadi sianida hidrogen.
Konsentrasi HCN dalam daun segar singkong dapat bervariasi antara 50--400
mg/kg, tergantung pada faktor-faktor seperti varietas tanaman, kondisi
pertumbuhan, dan pengelolaan tanaman (Devendra dan Makkar, 2010).
Konsentrasi HCN yang tinggi dapat berpotensi toksik bagi hewan ternak jika tidak
dikelola dengan baik. Oleh karena itu, pengolahan daun singkong sebelum
diberikan kepada ternak sangat penting untuk mengurangi kandungan HCN.
Metode pengolahan yang umum dilakukan meliputi pengeringan, fermentasi, atau

perendaman air.

Selain masalah toksisitas HCN, pengelolaan daun singkong juga menimbulkan
tantangan terkait pengolahan dan pengawetan yang tepat. Daun singkong
cenderung memiliki kandungan air yang tinggi, sehingga memerlukan metode
pengeringan atau pengawetan lainnya untuk mengurangi kadar airnya dan
mencegah pertumbuhan jamur serta bakteri yang dapat mengurangi kualitas

nutrisinya (Babayemi dan Bamikole, 2009).



Metode pengeringan yang baik dapat meningkatkan stabilitas dan daya tahan daun
singkong sebagai pakan ternak. Namun, pengeringan yang tidak tepat dapat
mengakibatkan kerusakan nutrisi, terutama penurunan kadar protein kasar dan

lemak kasar yang penting bagi keseimbangan pakan ternak.

Salah satu pendekatan yang telah banyak diteliti untuk meningkatkan nilai nutrisi
daun singkong adalah fermentasi menggunakan mikroorganisme tertentu.
Fermentasi dapat meningkatkan ketersediaan nutrisi dalam daun singkong dengan
mengurangi kandungan lemak kasar dan meningkatkan kandungan protein kasar

serta vitamin yang larut dalam air (Chen et al., 2013).

Penelitian oleh Prasad et al.(2018) menunjukkan bahwa fermentasi daun singkong
menggunakan Aspergillus niger dapat menghasilkan penurunan yang signifikan
dalam kandungan lemak kasar, sementara kandungan protein kasar meningkat
secara signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa fermentasi dapat menjadi metode
yang efektif untuk meningkatkan kualitas nutrisi daun singkong sebagai pakan

ternak.

Selain pendekatan fermentasi, penelitian juga fokus pada pengembangan varietas
singkong yang memiliki kualitas nutrisi yang lebih baik, termasuk kandungan
protein kasar dan lemak kasarnya. Varietas singkong yang dipilih dapat
berpengaruh signifikan terhadap respons hewan ternak terhadap pakan, sehingga
pemilihan varietas yang tepat sangat penting untuk meningkatkan efisiensi pakan
dan produktivitas ternak (Silva et al., 2020).

Pemanfaatan daun singkong sebagai pakan ternak juga memiliki potensi untuk
memberikan manfaat lingkungan. Dengan memanfaatkan bahan pakan alternatif
seperti daun singkong, dapat mengurangi tekanan terhadap sumber daya alam
yang digunakan untuk produksi pakan ternak konvensional, seperti hijauan atau
biji-bijian. Meskipun memiliki potensi nutrisi yang tinggi dan manfaat
lingkungan, implementasi penggunaan daun singkong sebagai pakan ternak juga
dihadapkan pada sejumlah tantangan ekonomi dan sosial. Petani perlu
mendapatkan akses yang memadai terhadap teknologi pengolahan yang

diperlukan untuk memanfaatkan daun singkong dengan efektif.



1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. interaksi antara jenis kapang dengan varietas singkong terhadap kadar lemak
kasar dan protein kasar daun singkong yang difermentasi;

2. pengaruh jenis kapang terhadap kadar lemak kasar dan protein kasar daun
singkong yang difermentasi;

3. pengaruh varietas singkong terhadap kadar lemak kasar dan protein kasar daun

singkong yang difermentasi.

1.3 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang potensi dan efektivitas penggunaan kapang (Aspergillus niger dan
Aspergillus oryzae) serta varietas singkong dalam meningkatkan kualitas nutrisi
daun singkong sebagai pakan ternak. Hasil-hasil dari penelitian ini dapat
memberikan landasan ilmiah untuk pengembangan metode fermentasi yang lebih
efektif dalam mengoptimalkan kualitas nutrisi daun singkong, serta untuk
pemilihan varietas singkong yang tepat dalam konteks penggunaan pakan ternak.
Selain itu, implikasi ekonomi dan lingkungan dari pemanfaatan daun singkong
yang difermentasi juga dapat diidentifikasi untuk mendukung keberlanjutan dalam

pertanian ternak.

1.4 Kerangka Pemikiran

Jenis kapang Varietas daun singkong

Daun singkong Garuda
Daun singkong Karet
Daun singkong Thailand

Aspergillus niger
Aspergillus oryzae

Lemak |, Protein
kasar kasar

Gambar 1. Kerangka pemikiran



Daun singkong menjadi salah satu sumber pangan yang berlimpah dan memiliki
potensi besar sebagai bahan pakan ternak. Fermentasi daun singkong dapat
meningkatkan kualitas nutrisinya, terutama dalam meningkatkan kandungan
protein kasar dan menurunkan kandungan lemak kasar. Jenis kapang yang
digunakan dalam fermentasi juga sangat mempengaruhi hasil akhir, sehingga
perlu dipelajari pengaruhnya terhadap lemak kasar dan protein kasar.

Tiga varietas daun singkong ini mudah didapatkan di daerah Lampung karena
ketersediaan yang melimpah. Petani di Lampung sering kali menanam daun
singkong Garuda, daun singkong Karet, dan daun singkong Thailand karena
perawatannya yang mudah dan hasil panennya yang beragam. Daun singkong
Garuda digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, sedangkan daun singkong Karet
dan daun singkong Thailand digunakan untuk kebutuhan industri seperti

pembuatan ubi kayu atau singkong olahan lainnya.

1.5 Hipotesis

1. Terdapat interaksi antara kapang Aspergillus niger dan Aspergillus oryzae
dengan varietas singkong terhadap kandungan lemak kasar dan protein kasar
daun singkong yang difermentasi.

2. Terdapat pengaruh jenis kapang Aspergillus niger dan Aspergillus oryzae
terhadap kandungan lemak kasar dan protein kasar daun singkong yang
difermentasi.

3. Terdapat pengaruh varietas singkong terhadap kandungan lemak kasar dan

protein kasar dalam daun singkong terfermentasi.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Daun Singkong

Daun singkong merupakan sumber hijauan yang potensial untuk pakan ternak.
Daun singkong dapat dimanfaatkan melalui defoliasi sistematis setelah umbi
singkong dipanen (Fasae et al., 2006). Daun singkong memiliki kandungan nutrisi
yang cukup baik dan sumber pakan dengan biaya murah yang diproduksi tidak
termanfaatkan dan tidak berkompetisi dengan umbinya yang merupakan produk
komersial utama dari tanaman singkong. Kendalanya adanya zat anti nutrisi yaitu
kandungan HCN. Adanya HCN dapat mengganggu kecernaan dan konsumsi
nutrien, serta dapat bersifat racun jika pemberiannya melebihi batas toleransi pada

ternak.

Hasil analisa kimiawi daun singkong di Laboratorium Pakan Balitnak Bogor
berdasar % BK menunjukan BK 23,36 %; Protein kasar 28,66 %; TDN 61 %;
Serat kasar 19,06 %; Lemak 9,41 %; BETN 34,08 %; Abu 8,83 %; Ca 1,91 %; P
0,46 %. Tingginya kandungan protein kasar, daun singkong menjadi bahan pakan
sumber protein. Kandungan protein daun singkong umumnya berkisar antara 20-
30 % dari bahan kering, adanya kisaran tersebut disebabkan karena perbedaan
varietas, kesuburan tanah dan komposisi campuran daun dan tangkai

daun. Komponen protein akan menurun berdasarkan umur panen singkong,
semakin tua persentase protein pada daun singkong akan semakin kecil, hal
sebaliknya terjadi pada persentase komponen lemak (Fasae et al., 2006).



Pada umur 4 bulan, komponen nutrien pada daun singkong paling baik, persentase
protein mencapai puncaknya dengan interval defoliasi tiap 2 bulan sekali akan
menambah persentase protein dan meningkatkan rasio protein dan energi
(Wanapat dan Suchitra., 2008). Tetapi, jika terlalu sering didefoliasi akan
meningkatkan kadar HCN pada daun singkong (Fasae et al., 2006).

Kandungan nutrisi daun singkong pada daun singkong sangat beragam dimana
dapat dilihat pada tabel dibawah ini. Kandungan nutrisi dari daun singkong,
batang, kulit dan campuran daun batang kulit yang berpotensi dimanfaatkan

sebagai pakan ternak dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan zat-zat makanan limbah perkebunan ubi kayu

Zat-zat makanan Daun Batang Kulit CDBK*
Kadar air (%) 75,21 81,16 74,53 12,21
Bahan kering (%) 24,79 18,84 25,47 87,79
Protein kasar (%) 25,46 9,38 6,78 14,5
Lemak kasar (%) 8,59 4,44 2,27 517
Serat kasar (%) 18,24 20,41 11,35 18,24
BETN (%) 39,22 62,46 79,6 56,58
Abu (%) 8,49 3,31 9,46 5,41

Sumber : Haryono et al (2022)
*CDBK : Campuran Daun Batang Kulit

2.1.1 Daun singkong Garuda

Daun singkong Garuda merupakan salah satu varietas singkong yang paling
populer di Lampung. Varietas ini dikenal karena batangnya yang padat dan solid,
serta memiliki rasa yang khas yang disukai oleh banyak petani dan konsumen.
Batang singkong Garuda memiliki panjang yang relatif lebih pendek
dibandingkan dengan varietas lainnya, sehingga lebih mudah untuk dipanen dan
diproses (Haryono et al., 2022). Namun, karena batangnya yang padat, kapasitas
kerja alat pemotong bibit singkong untuk varietas ini relatif lebih rendah

dibandingkan dengan varietas lain (Haryono et al., 2022).



2.1.2 Daun singkong Karet

Daun singkong Karet adalah varietas singkong yang dikenal karena bobotnya
yang lebih berat dan potongan yang lebih rendah dibandingkan dengan daun
singkong Thailand. Varietas ini memiliki masa panen yang lebih lama, yaitu
sekitar 10--12 bulan, sehingga petani harus lebih sabar dalam menunggu hasil
panen. Meskipun demikian, Daun singkong Karet tetap menjadi pilihan utama
bagi banyak petani di Lampung karena perawatannya yang mudah dan tahan
panas (Nadia et al., 2013).

2.1.3 Daun singkong Thailand

Daun singkong Thailand adalah varietas singkong yang paling cepat panen,
dengan masa panen yang hanya sekitar 7--8 bulan. Varietas ini dikenal karena
potongan yang lebih tinggi dibandingkan dengan daun singkong Karet, sehingga
lebih menguntungkan bagi petani yang ingin mendapatkan hasil panen yang cepat.
Selain itu, daun singkong thailand juga memiliki rasa yang lezat dan tekstur yang
renyah, sehingga sangat disukai oleh ternak (Nurul et al., 2021).

2.2 Aspergillus niger

Aspergillus niger adalah salah satu jenis kapang yang sangat mudah tumbuh
dalam suasana aerob dan bersifat selulolitik. Kapang ini memiliki
perkembangbiakan yang sangat cepat dan telah digunakan secara luas dalam
berbagai proses fermentasi, termasuk dalam meningkatkan kandungan gizi bahan
pakan (Mirwandhono et al., 2006). Aspergillus niger digunakan dalam fermentasi
karena kemampuannya untuk mengubah komponen kompleks dalam bahan pakan
menjadi komponen yang lebih sederhana dan bergizi. Proses fermentasi dengan
Aspergillus niger dapat meningkatkan kandungan protein kasar dan menurunkan
kandungan lemak kasar, sehingga meningkatkan kualitas nutrisi bahan pakan
(Guntoro dan Yasa, 2005).

Manfaat fermentasi daun singkong menggunakan Aspergillus niger sangat besar,
terutama dalam meningkatkan kualitas nutrisi bahan pakan. Fermentasi ini dapat

meningkatkan kandungan protein kasar dan menurunkan kandungan lemak kasar,



sehingga meningkatkan kualitas nutrisi bahan pakan. Selain itu, fermentasi ini
juga dapat meningkatkan nilai gizi bahan pakan, sehingga dapat meningkatkan
produktivitas ternak (Mirwandhono et al., 2006).

2.3 Aspergillus oryzae

Aspergillus oryzae adalah salah satu jenis kapang yang sangat mudah tumbuh
dalam suasana aerob dan bersifat selulolitik. Kapang ini telah digunakan secara
luas dalam berbagai proses fermentasi, termasuk dalam industri makanan dan
pakan ternak (Mirwandhono et al., 2006). Aspergillus oryzae digunakan dalam
fermentasi karena kemampuannya untuk mengubah komponen kompleks dalam

bahan pakan menjadi komponen yang lebih sederhana dan bergizi.

Proses fermentasi dengan Aspergillus oryzae dapat meningkatkan kandungan
protein kasar dan menurunkan kandungan lemak kasar, sehingga meningkatkan
kualitas nutrisi bahan pakan (Guntoro dan Yasa, 2005). Selain itu, fermentasi ini
juga dapat meningkatkan nilai gizi bahan pakan, sehingga dapat meningkatkan

produktivitas ternak (Mirwandhono et al., 2006).

2.4 Lemak kasar

Lemak kasar merupakan komponen penting dalam pakan ternak yang berfungsi
sebagai sumber energi utama. Dalam konteks nutrisi hewan, lemak kasar
mencakup berbagai senyawa lipid, termasuk trigliserida, fosfolipid, dan asam
lemak bebas. Kandungan lemak dalam pakan sangat berpengaruh terhadap
kesehatan dan produktivitas hewan ternak. Lemak kasar dapat diekstraksi
menggunakan pelarut organik seperti eter atau petroleum, dan proses ini biasanya
dilakukan dengan metode soxhlet untuk mendapatkan nilai yang akurat dari

kandungan lemak dalam pakan (Nurcholis, 2013).

Pentingnya lemak kasar dalam pakan ternak tidak hanya terletak pada penyediaan
energi, tetapi juga pada perannya dalam penyerapan vitamin larut lemak (A, D, E,
dan K) yang esensial bagi kesehatan hewan. Selain itu, lemak juga berkontribusi
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terhadap palatabilitas pakan, sehingga dapat meningkatkan konsumsi pakan oleh
ternak. Di sisi lain, kadar lemak kasar dalam pakan harus dijaga agar tidak
melebihi batas maksimum yang dianjurkan, biasanya sekitar 5--7% untuk
ruminansia. Kelebihan lemak dapat mengganggu fermentasi di rumen dan
menurunkan kecernaan nutrisi lain, sedangkan kekurangan lemak dapat
menyebabkan defisiensi energi dan masalah kesehatan akibat kurangnya

penyerapan vitamin (Preston dan Leng, 1987).

Penelitian menunjukkan bahwa kecernaan lemak kasar sangat dipengaruhi oleh
jenis pakan dan perlakuan pengolahan. Hal ini menunjukkan bahwa formulasi
pakan yang tepat dapat meningkatkan efisiensi penggunaan lemak kasar sebagai
sumber energi. Selain itu, analisis kandungan lemak kasar dalam silase juga
menunjukkan bahwa lama fermentasi dapat mempengaruhi kadar lemak dalam

silase pakan komplit (Yuvita et al., 2019).

2.5 Protein kasar

Protein adalah makromolekul polipeptida yang tersusun dari sejumlah asam amino
yang dihubungkan oleh ikatan peptida. Suatu molekul protein disusun oleh
sejumlah asam amino dengan susunan tertentu dan bersifat turunan. Asam amino
terdiri atas unsur-unsur karbon, hidrogen, oksigen, dan nitrogen. Unsur nitrogen
adalah unsur utama protein sebanyak 16% dari berat protein (Probosari, 2019).
Kandungan protein yang rendah dapat ditingkatkan dengan teknologi fermentasi,
dengan membuat fermentasi pakan komplit, dengan harapan selain meningkatkan

protein, juga dapat menurunkan kandungan lemak kasar.

Protein kasar merupakan salah satu komponen penting dalam pakan ternak,
terutama untuk ternak ruminansia seperti kambing dan sapi. Protein ini memiliki
peran signifikan dalam meningkatkan produktivitas ternak dan kualitas pakan.
Protein kasar adalah protein yang tidak larut dalam air dan tidak larut dalam asam
encer maupun basa encer, menurut analisis proksimat. Protein ini termasuk dalam
kategori senyawa organik yang tidak larut dalam perebusan menggunakan larutan
H2S04 1,25% (Utomo, 2008).
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Protein kasar mengandung unsur-unsur karbon, hidrogen, oksigen, dan nitrogen,
dengan kadar nitrogen sekitar 16% dari total berat protein (Tillman et al., 1998).
Kualitas pakan ternak dipengaruhi oleh kadar protein kasar. Semakin tinggi kadar
protein kasar, semakin baik kualitas pakan (Nugroho, 2011). Kadar protein kasar

yang ideal untuk ternak ruminansia adalah sekitar 12--15% (Siregar, 2008).

2.6 Fermentasi pakan

Fermentasi merupakan salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan mutu dan
nilai nutrisi dari bahan pakan, terutama daun singkong. Fermentasi merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan mutu onggok dan daun singkong. Proses
fermentasi dapat mengubah struktur yang kompleks menjadi sederhana dan
mudah dicerna oleh ternak (Kurniawan et al., 2015). Fermentasi juga dapat
meningkatkan kandungan protein kasar dan menurunkan kandungan lemak kasar,

sehingga meningkatkan kualitas nutrisi bahan pakan (Yuniah, 1996).

Proses fermentasi pada pakan umumnya dilakukan secara anaerob, di mana
bakteri asam laktat memegang peranan penting dalam menciptakan kondisi asam
(pH rendah) yang dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme patogen dan
pembusuk, sehingga kualitas pakan dapat dipertahankan dalam jangka waktu lama
dan aman untuk dikonsumsi ternak. Teknologi fermentasi pakan telah banyak
diterapkan pada limbah pertanian seperti jerami padi, pelepah jagung, dan bahan
lokal lain yang ketersediaannya melimpah namun kualitas nutrisinya rendah,
dengan tujuan utama meningkatkan kandungan protein, memperbaiki tekstur, dan

meningkatkan daya cerna oleh ternak (Kurniawan et al., 2015).

Proses pembuatan pakan fermentasi biasanya diawali dengan pencacahan bahan
baku menjadi ukuran kecil (1-5 cm) untuk memperbesar permukaan kontak,
kemudian bahan dicampur dengan sumber karbohidrat seperti dedak dan
ditambahkan inokulan mikroba (misalnya EM4 atau larutan bakteri asam laktat),
setelah itu bahan dimasukkan ke dalam wadah kedap udara dan difermentasi
selama beberapa hari hingga beberapa minggu tergantung jenis bahan dan tujuan

fermentasi (Kurniawan et al., 2015).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa fermentasi pakan tidak hanya mampu
meningkatkan kandungan nutrisi dan daya cerna, tetapi juga memperpanjang masa
simpan pakan, sehingga sangat membantu peternak dalam menghadapi musim
paceklik atau kekurangan pakan hijauan. Selain itu, proses fermentasi juga dapat
menekan biaya produksi pakan dengan memanfaatkan bahan baku lokal atau
limbah pertanian, sekaligus mengurangi ketergantungan pada pakan konvensional
yang harganya relatif tinggi. Dengan demikian, fermentasi pakan merupakan
solusi inovatif dan berkelanjutan dalam penyediaan pakan berkualitas untuk
ternak, khususnya di daerah yang sering mengalami fluktuasi ketersediaan pakan
(Kurniawan et al., 2015).

Kapang Aspergillus niger dan Aspergillus oryzae adalah dua jenis kapang yang
paling umum digunakan dalam fermentasi daun singkong. Aspergillus niger dapat
meningkatkan kandungan protein kasar dan menurunkan kandungan lemak kasar
pada bahan pakan (Yuniah, 1996). Sementara itu, Aspergillus oryzae juga dapat
meningkatkan kandungan protein kasar dan menurunkan kandungan lemak kasar,

serta digunakan dalam produksi asam sitrat dan enzim.

Analisis kimia pada hasil fermentasi daun singkong meliputi beberapa parameter,
yaitu bahan kering, bahan organik, abu, lemak kasar, dan protein kasar. Setelah
proses fermentasi, bahan kering dapat dianalisis untuk mengetahui kandungan
nutrisi yang masih tersisa (Haryono et al., 2022). Bahan organik juga dapat
dianalisis untuk mengetahui kandungan nutrisi yang telah terdegradasi menjadi
bentuk yang lebih sederhana (Haryono et al., 2022). Lemak kasar dan protein
kasar dapat dianalisis untuk mengetahui penurunan kandungan lemak kasar dan
peningkatan kandungan protein kasar yang terjadi selama proses fermentasi
(Haryono et al., 2022).



I11. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 sampai Desember 2024.
Perbanyakan jenis kapang (Aspergillus niger dan Aspergillus oryzae), fermentasi
daun singkong, dan analisis proksimat dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan

Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat penelitian

Alat-alat yang digunakan antara lain; Alat inkubasi dan perbanyakan mikroba:
cawan petri, jarum ose, botol, laminar, korek api, kompor, panci, nampan, dan
bunsen. Alat untuk fermentasi; timbangan digital kapasitas 3000 gr dengan tingkat
ketelitian 0,1 gr, plastik wrap, alat potong, terpal, baskom plastik, label. Alat
analisis proksimat seperti: timbangan analitik (KERN: ABS 220-4 Analytical
Balance), oven 135°C, cawan petri, dan desikator, gelas ukur, pipet, tabung

reaksi, labu erlenmeyer.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 3 varietas daun singkong (daun
singkong Garuda, daun singkong Karet, serta daun singkong Thailand) yang
diperoleh dari kabupaten Tulang Bawang Barat dan kabupaten Lampung Selatan.
Masing masing sampel mempunyai bobot 3 kg dan biakan murni Aspergillus
niger 30 gram dan Aspergillus oryzae 30 gram, bahan pembuatan inokulum
kapang seperti: spora Aspergillus niger dan Aspergillus oryzae, beras, dan air,
bahan analisis proksimat seperti: H.SO4, NaOH, H2BOs, air suling, chloroform,

cairan indikator dan aseton.
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Kandungan zat makanan yang terkandung didalam 3 varietas singkong sebelum
diberi perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2 dibawabh ini.

Tabel 2. Kandungan nutrisi tiga varietas singkong sebelum diberi perlakuan

No Vggj;as KA | Abu PK LK SK | BETN
singkong (%) (%) (%) (%) (%) (%)
1 | Garuda 11,05 | 598 | 22,85 | 1526 | 18,87 | 2599
2 | Karet 1957 | 835 | 20,22 | 11,49 | 20,27 | 20,10
3 | Thailand 1850 | 7,74 | 17,23 | 11,84 | 1958 | 2511

Sumber : Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial 2x3
yang menghasilkan 6 perlakuan dengan 3 kali ulangan. Perlakuan yang dilakukan
yaitu :
Faktor A: Jenis kapang, yaitu
Al: Aspergillus niger
A2: Aspergillus oryzae
Faktor B: Varietas singkong, yaitu
B1: Singkong Garuda
B2: Singkong Karet
B3: Singkong Thailand
Adapun perlakuan yang digunakan:
A1B1= Aspergillus niger 30 gram + 3 kg daun singkong Garuda
A1B2= Aspergillus niger 30 gram + 3 kg daun singkong Karet
A1B3= Aspergillus niger 30 gram + 3 kg daun singkong Thailand
A2B1= Aspergillus oryzae 30 gram + 3 kg daun singkong Garuda
A2B2= Aspergillus oryzae 30 gram + 3 kg daun singkong Karet
A2B3= Aspergillus oryzae 30 gram + 3 kg daun singkong Thailand



Pada penelitian ini, peletakan sampel dalam plot dilakukan secara acak. Hal ini

untuk menghindari adanya perlakuan khusus dari percobaan, agar semua sampel
mendapatkan peluang perlakuan yang sama. Skema tata letak percobaan secara

acak terdapat pada Gambar 2.

AlB2Ul1l | A1B1U1 | A2B2U1 | A1B1U3 | A2B1Ul1 | A2B3U2
A2B1U3 | A2B2U3 | A1B2U3 | A2B2U2 | A2B1U2 | A1B3U2
AlB1U2 | A2B3U1 | A1B3U3 | A1B3U1 | A1B2U2 | A2B3U3

Gambar 2. Skema tata letak percobaan

3.4 Rancangan Variabel

Variabel yang diamati pada penelitian ini yaitu kandungan lemak kasar dan

protein kasar yang diperoleh dari analisis proksimat terhadap 3 varietas daun

singkong terfermentasi pada masing masing perlakuan.

3.5 Prosedur Penelitian

3.5.1 Persiapan perbanyakan kapang

Perbanyakan kapang Aspergillus niger dan Aspergillus oryzae berdasarkan

prosedur Palinggi (2009) sebagai berikut:

1.
2.

N oo o &~

mencuci beras;

menambahkan air sebanyak 800cc air pada 2 kg beras;

memasak dengan cawan, kemudian dikukus selama 30 menit dan di
dinginkan;

mencampur dengan biakan mikroba (kapang) sebanyak 6 petri per 2 kg beras;
menginkubasi selama 5 hari;

mengeringkan dalam suhu ruang selama 5 hari;

Aspergillus niger dan Aspergillus oryzae siap digunakan.
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3.5.2 Prosedur fermentasi sampel

Fermentasi 3 varietas daun singkong (daun singkong garuda, daun singkong karet,

serta daun singkong thailand) menggunakan Aspergillus niger dan Aspergillus

oryzae berdasarkan prosedur modifikasi Palinggi (2009) sebagai berikut:

1. mencacah daun singkong;

2. menimbang daun singkong varietas Garuda, Karet,dan Thailand dengan
masing masing bobot 3 kg untuk 1 baskom;

3. menambahkan 30 gram biakan murni Aspergillus niger untuk 3 kilogram
daun singkong dalam tiap 1 baskom, lalu diaduk rata hingga homogen;

4. menambahkan 30 gram biakan murni Aspergillus oryzae untuk 3 kilogram
daun singkong dalam tiap 1 baskom, lalu diaduk rata hingga homogen;

5. menutup baskom dengan plastic wrap dan melubangi plastik tersebut;

6. menginkubasi pada suhu ruang selama 4 hari.

3.5.3 Persiapan sampel analisis

Tahapan persiapan sampel adalah sebagai berikut:

1. menimbang seluruh sampel yang telah difermentasi selama 4 hari;

2. menimbang sampel sebanyak 1 kg per unit percobaan;

3. menjemur sampel selama 24 jam dibawah sinar matahari langsung;

4. menimbang sampel;

5. menghaluskan sampel kemudian menyaringnya dengan saringan yang
memiliki lubang berdiameter 1 mm;

6. menuliskan informasi pelabelan sampel percobaan.

3.5.4 Prosedur analisis proksimat
3.5.4.1.Kadar lemak kasar

Tahap pelaksanaan analisis lemak kasar menurut Fathul et al. (2023)

adalah sebagai berikut:

1. memanaskan kertas saring biasa (6 x 6 cm?) didalam oven 105°C selama 6
jam, kemudian dinginkan di dalam desikator selama 15 menit;

2. menimbang bobot kertas saring tersebut;
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3. menambahkan sampel analisis = 0,1 gram kemudian timbang bobot kertas
sampel yang sudah ditambahkan sampel analisis;

melipat kertas saring;

memasukkan kertas saring ke dalam soxhlet (ekstraktor);

menghubungkan soxhlet dengan labu didih;

memasukkan 300 ml petroleum ether atau chloroform ke dalam soxhlet;

menghubungkan soxhlet dengan kondensor;

© © N o 0 &

mengalirkan air ke dalam kondensor;

10. mendidihkan selama 6 jam (dihitung dari mulai mendidih);

11. mematikan alat pemanas, kemudian menghentikan aliran air;

12. mengambil lipatan kertas saring yang berisi residu dan memanaskan di dalam
oven 135° selama 2 jam, kemudian mendinginkan di dalam desikator selama
15 menit;

13. menimbang bobotnya;

14. menghitung kadar lemak dengan rumus berikut:

_{(B—A)XBK(%)} -~ (D - A)
) (B—A)

KL X100%

Keterangan:
KS : kadar lemak kasar (%)

BK : kadar bahan kering (%)
A : bobot kertas ()

: bobot kertas berisi sampel sebelum di panaskan (g)

: bobot kertas saring berisi residu sesudah di panaskan (g)

3.5.4.2 Kadar protein kasar

Tahap pelaksanaan analisis protein kasar menurut Fathul et al.(2023) adalah

sebagai berikut;

1. menimbang kertas saring biasa (6 x 6 cm?) dan mencatat bobotnya (A);
2. memasukkan sampel analisa sebanyak 0,1 gr dan kemudian mencatat
bobotnya (B);
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memasukkan sampel ke dalam labu Kjeldahl, lalu menambahkan 15 ml H2SO4
pekat;

menyalakan alat destruksi, kemudian mengerjakan destruksi, lalu mematikan
alat destruksi apabila sampel berubah warna menjadi jernih kehijauan, lalu
didiamkan sampai menjadi dingin;

menambahkan 200 ml air suling dan menyiapkan 25 ml H.BOs digelas
Erlenmeyer, kemudia ditetesi 2 tetes indicator dan memasukkan ujung alat
kondensor ke dalam gelas tersebut dalam posisi terendam;

menyalakan alat destilasi dan menambahkan 50 ml NaOH 45% ke dalam labu
Kjeldahl, selanjutnya mengangkut ujung alat kondensor yang terendam
apabila larutan telah menjadi sebanyak 2/3 bagian dari gelas tersebut dan
matikan alat destilasimembilas ujung kondensor dengan air suling
menggunakan botol semprot dan menyiapkan alat untuk titrasi, kemudian
mengisi buret dengan larutan HCL 0,1N, dan mengamati dan membaca angka
pada buret kemudian mencatat

(Lplanko);

menghentikan titrasi apabila larutan berubah warna menjadi hijau, mengamati
buret dan membaca angka, kemudian mencatatnya (Lsampel);

menghitung kadar protein kasar dengan rumus berikut:

N = (L blanko — L sampel)x N basax N/100
B B-A

X100%

Keterangan:

N : besarnya kandungan nitrogen (%)
Lbianko : VOolume titran untuk blanko (ml)
Lsampel : VOlume titran untuk sampel (ml)
Nbasa  : normalitas NaOH sebesar 0,1

N - berat atom nitrogen (14 mikrogram)
A : bobot kertas saring biasa (gr)

B : bobot kertas saring biasa berisi sampel (gr)



3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis menggunakan ANOVA
(Analisis of Varians) dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan taraf 5%.
Jika hasil yang didapatkan berpengaruh nyata, maka dilakukan uji lanjut
menggunakan uji Duncan’s.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

1. tidak ada interaksi antara jenis kapang (Aspergillus niger dan Aspergillus
oryzae) dengan varietas daun singkong terhadap kadar lemak kasar dan
protein kasar daun singkong terfermentasi;

2. tidak adanya pengaruh antara jenis kapang (Aspergillus niger dan Aspergillus
oryzae) terhadap kadar lemak kasar dan protein kasar daun singkong
terfermentasi;

3. tidak adanya pengaruh varietas daun singkong kadar lemak kasar dan protein
kasar daun singkong terfermentasi.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka disarankan untuk
mengatur kondisi fermentasi (Aspergillus niger dan Aspergillus oryzae) seperti
pH, suhu, aerasi, dan kelembaban untuk memastikan pertumbuhan kapang yang
optimal dan produksi enzim yang efektif.
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